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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Jumlah persediaan bahan baku dan frekuensi pemesanan yang paling 

optimal dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) dalam satu 

periode (6 bulan) adalah sebesar 269,723 kg dengan frekuensi pemesanan 

sebanyak 7 kali. Sedangkan kebijakan perusahaan sebesar 221,133 kg 

dengan frekuensi pemesanan sebanyak 31 kali. 

2. Perusahaan AST Tex Yogyakarta tidak menetapkan adanya safety stock 

dan reorder point dalam kebijakannya, sedangkan dalam metode EOQ, 

perusahaan harus mengadakan persediaan pengaman (safety stock) 

dengan jumlah 860 kg dan titik pemesanan kembali (reorder point) 

dengan jumlah 3,055 kg. 

3. Total biaya persediaan bahan baku bila menggunakan metode EOQ 

adalah sebesar Rp 8,461,413 sedangkan kebijakan perusahaan sebesar 

Rp 11,700,000. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

 Luasnya cakupan ilmu manajemen operasional membuat peneliti 

melakukan beberapa batasan. Batasan masalah yang dibahas pada penelitian ini 

sebagai berikut : 
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1. Penelitian ini tidak mendalami bahan penolong secara menyeluruh 

melainkan pada bahan penolong yang aktif digunakan dalam satu 

periode produksi. 

2. Analisis yang digunakan pada penelitian ini mencakup: Metode 

Economic Order Quantity (EOQ), Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

dan Re-Order Point (ROP). 

3. Penulis tidak dapat mengambil data secara lengkap termasuk data 

permintaan, karena Perusahaan AST Tex Yogyakarta hanya bisa 

memberikan data pemakaian bahan baku mulai dari bulan Agustus 

hingga Januari 2021 karena sistem penyimpanan data yang bisa 

dikatakan masih kurang tertata dan tersistem jadi penulis sedikit 

kesulitan untuk mendapatkan data selama satu tahun terakhir.  

4. Penulis juga tidak bisa mendapatkan data penurunan permintaan atau 

penjualan dari sebelum pandemi dan saat pandemi berlangsung karena 

sistem penyimpanan data yang tidak lengkap. 

5.3. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran kepada 

perusahaan yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan adalah perusahaan 

sebaiknya meninjau kembali kebijakan persediaan bahan baku yang selama ini telah 

dilakukan oleh perusahaan, yaitu: 

1. Perusahaan sebaiknya menggunakan metode Economic Order Quantity 

(EOQ) karena metode ini dapat mengoptimalkan persediaan dan 

mengefisiensi biaya. 
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2. Perusahaan sebaiknya menentukan besarnya persediaan pengaman 

(safety stock) dan pemesanan kembali (reorder point) untuk menghindari 

resiko kehabisan bahan baku dan kelebihan bahan baku sehingga dapat 

mengoptimalisasi persediaan bahan baku. 
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DRAFT WAWANCARA 

1. Kain apa yang diproduksi di Perusahaan AST Tex Yogyakarta? 

Jawab: Perusahaan AST Tex memproduksi kain rayon yang berbentuk grey 

atau kain mentah yang masih mengandung banyak kotoran–kotoran baik 

berupa kotoran alam maupun kotoran yang berasal dari luar. 

2. Apa saja bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan kain rayon? 

Jawab: Benang rayon, corn, wax atau lilin, akrilik, dan cp635. 

3. Bagaimana sistem pemesanan bahan baku untuk pembuatan kain rayon? 

Jawab: Bahan baku dipesan sesuai dengan pesanan customer, kuantitasnya 

bisa berbeda beda tiap pemesanan. Pemesanan dilakukan oleh pimpinan 

pabrik dengan cara menghubungi supplier dan setelah barang pesanan 

sampai dilakukan pengecekan oleh pihak gudang. 

4. Berapa banyak jumlah karyawan yang bekerja di pabrik ini? 

Jawab: asdasdasfasfasf 

5. Bagaimana proses produksi dalam pembuatan kain rayon? 

Jawab: Produksi dimulai dengan pembelian bahan baku sesuai pemesanan 

konsumen lalu setelah bahan baku sudah siap, masuk proses yang pertama 

yaitu warping, kemudian masuk proses pengkanjian, setelah pengkanjian 

masuk ke proses penenunan, setelah penenunan masuk ke proses pemaletan, 
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setelah pemaletan masuk ke proses pencucukan lalu setelah pencucukan 

selesai masuk ke tahap terakhir yaitu finishing. 

 

 

 


